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Abstrak 

Penyalahgunaan dan peredaran narkotika di Indonesia telah mencapai 

tingkat yang sangat mengkhawatirkan dan menjadi permasalahan nasional 

yang serius. Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) 

adalah zat yang dapat memengaruhi kesadaran, perilaku, dan kesehatan 

fisik maupun mental pengguna. Penyalahgunaan zat ini tidak hanya terjadi 

di lingkungan umum, tetapi juga merambah ke dalam rumah tahanan 

(rutan) dan lembaga pemasyarakatan (lapas), yang seharusnya menjadi 

tempat rehabilitasi bagi pelaku kejahatan. Hal ini menjadi tantangan 

utama Rutan Kelas II B Batu Raja dalam penanggulangan dan pencegahan 

peredaran narkoba dalam hal ini dilakukan oleh seluruh petugas sipir 

rutan. 

Kata Kunci: Petugas Sipir, Rumah Tahanan, Narkotika. 

 

A. PENDAHULUAN  

Narkotika atau obat-obat terlarang atau Napza Narkotika, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya ialah sejenis zat “substance” 

yang penggunaannya di Indonesia diatur dalam Undang-Undang obat 

bius yang dimuat dalam lembaran Negara No. 278 Tahun 1972 dan 

ditambah serta disempurnakan dengan Lembaran Negara No. 419 

Tahun 1949 tentang obat bius. Istilah narkotika yang dipergunakan 

disini bukanlah “narcotics” pada farmakologi, melainkan sama 

artinya dengan “drug” yaitu sejenis zat yang bila dipergunakan akan 
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membawa efek dan pengaruh-pengaruh tertentu pada tubuh si 

pemakai yaitu mempengaruhi kesadaran, serta dorongan yang dapat 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku manusia. Pengaruh-

pengaruh tersebut dapat berupa penenang, perangsang bukan 

rangsangan seks, dan menimbulkan halusinasi. Narkoba merupakan 

singkatan dari Narkoba dan Narkoba/Zat Berbahaya. Dengan kata 

lain, yang dicanangkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

adalah Narkoba, singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan Zat 

Adiktif. Dalam dua kata ini, "narkoba" dan "narkoba" merujuk pada 

sekelompok senyawa yang biasanya berisiko membuat pengguna 

ketagihan.1 bahwa narkotika terdapat dua macam, yaitu narkotika 

alam dan narkotika sintetis. Yang termasuk dalam kategori narkotika 

alam adalah berbagai jenis candu, morfin, heroin, ganja, hashish, 

kodein, dan kokain.2 

BNN dalam Peringatan Hari Anti Narkoba Indonesia (HANI) Tahun 

2024 menyebutkan data global saat ini menunjukkan bahwa 

penyalahguna narkotika telah mencapai angka 296 juta jiwa, naik 

sebesar 12 juta jiwa jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Angka ini mewakili 5,8% penduduk dunia yang berusia 15-64 tahun. 

Sedangkan hasil survei nasional prevalensi penyalahgunaan 

narkotika tahun 2023 menunjukkan bahwa angka prevalensi sebesar 

1,73% atau setara dengan 3,3 juta penduduk Indonesia yang berusia 

15-64 tahun. Data ini juga menunjukkan adanya peningkatan 

penyalahgunaan narkotika secara signifikan pada kalangan kelompok 

umur 15-24 tahun3. 

 
1Hesri Minat dan Dana Budiman, Bahaya Nakoba dan Strategi 

Penanggulananya, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Abdi Putra, 2021, Hlm. 

62-68. 
2Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana, 

Bandung: Mandar Maju, 

2003. hlm. 35. 
3Website BNN: https://bnn.go.id/hani-2024-masyarakat-bergerak-bersama-

melawan-narkoba-mewujudkan-indonesia-bersinar/, diakses pada 20 Januari 2025, 

Pukul 13.30.WIB. 

https://bnn.go.id/hani-2024-masyarakat-bergerak-bersama-melawan-narkoba-mewujudkan-indonesia-bersinar/
https://bnn.go.id/hani-2024-masyarakat-bergerak-bersama-melawan-narkoba-mewujudkan-indonesia-bersinar/
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Peredaran narotika atau obat-obat berbahaya narkoba di Indonesia 

beberapa tahun terakhir ini menjadi masalah serius dan telah 

mencapai keadaan yang memprihatinkan dan menjadi masalah 

nasional. Korban penyalahgunaan narkotika telah meluas sedemikian 

rupa sehingga melampaui batasbatas strata sosial, umur, jenis 

kelamin. Maraknya peredaran narkotika di masyarakat dan kalangan 

lainnya berdampak buruk serta kerugian ekonomi maupun kerugian 

social yang ditimbulkannya membuka kesadaran berbagai kalangan 

untuk menggerakan perang terhadap narkotika dan obat-obatan 

terlarang lainnya.4 

Peredaran narkotika secara ilegal telah terbukti menimbulkan 

konsekuensi sosial yang destruktif. Penyalahgunaan narkotika 

memiliki korelasi tinggi dengan meningkatnya tindak kriminalitas, 

penurunan kualitas hidup, meningkatnya angka pengangguran, 

kerusakan struktur keluarga, serta melemahnya daya tahan sosial 

masyarakat. Dalam banyak kasus, pengguna narkotika terlibat dalam 

kejahatan sekunder, seperti pencurian, penganiayaan, hingga 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), yang memperparah dampak 

negatif terhadap lingkungan sosial. Lebih dari itu, masyarakat yang 

terdampak sering kali mengalami stigma dan marginalisasi, sehingga 

upaya rehabilitasi sosial menjadi tantangan yang kompleks dan 

memerlukan pendekatan multidisipliner. 

Dalam upaya menanggulangi masalah ini, program-program 

pencegahan narkotika menjadi sangat krusial. Pencegahan dilakukan 

melalui pendekatan edukatif, promotif, dan partisipatif, dengan fokus 

pada peningkatan kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba, 

pembentukan ketahanan keluarga dan individu, serta penyediaan 

akses terhadap layanan rehabilitasi. Pendidikan publik melalui 

kampanye nasional, seminar, pelatihan di sekolah dan komunitas, 

serta penyebaran informasi berbasis media digital menjadi instrumen 

penting dalam strategi preventif ini. 

Regulasi terhadap peredaran narkotika merupakan bagian integral 

dari kebijakan nasional dalam rangka pengendalian, pengawasan, 

 
4Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, 

(Jakarta :Esensi, 2006). 
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dan pencegahan penyalahgunaan zat adiktif, sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika. Pengaturan ini mencakup klasifikasi narkotika ke 

dalam tiga golongan berdasarkan tingkat potensi adiktif dan manfaat 

medisnya, serta menetapkan batasan-batasan yang tegas terkait 

dengan produksi, distribusi, kepemilikan, dan penggunaan narkotika. 

Tujuan utama dari regulasi ini adalah untuk menjamin bahwa 

narkotika hanya digunakan untuk kepentingan medis dan ilmu 

pengetahuan, sekaligus mencegah potensi penyalahgunaan dan 

peredaran gelap yang dapat mengancam ketertiban umum dan 

keselamatan generasi bangsa. 

Kejahatan narkotika umumnya tidak dilakukan oleh satu perorangan 

melainkan dilakukan secara bersama-sama bahkan dilakukan oleh 

sindikan secara terorganisir secara rapi dan rahasia, disamping itu 

kejahatan narkotika sudah menjadi ancaman yang serius bagi 

kehidupan manusia. Untuk lebih meningkatkan pengendalian dan 

pengawasan terhadap peredaran narkotika diperlukan upaya bersama 

antara aparat dan penegak hukum dengan masyarakat, karna tanpa 

adanya koordinasi, maka peredaran narkotika masyarakat pun mulai 

merasakan pengaru dan akibat secara nyata. Adapun gejalanya adalah 

mulai masuk dalam keluarga, sekolah, dan lingkungan tradisional.5 

Salah satu tantangan terbesar dalam pemberantasan narkoba adalah 

maraknya peredaran di dalam rumah tahanan (Rutan). Ironisnya, 

tempat yang seharusnya menjadi lingkungan rehabilitasi justru kerap 

menjadi pusat aktivitas ilegal tersebut. Petugas Keamanan di dalam 

Rutan yang dikenal dengan petugas sipir yang berfungsi sebagai 

pengawas dan pembimbing serta menjaga keamanan terdakwa atau 

tersangka. Meskipun terdapat sipir yang menjaga Rutan tidak 

menghilangkan permasalahan adanya peredaran narkoba di dalam 

rutan yang disinyalir melibatkan jaringan kompleks, baik dari napi 

maupun pihak luar, sehingga memerlukan perhatian khusus dari 

aparat penegak hukum. Selain itu, kondisi overkapasitas Lapas/Rutan 

 
5Fuad Hasan dalam Hetic. 1996. Kenakalan Remaja dan Penyalahgunaan 

Narkotika serta Penanggulangannya, Pekalongan, Bahagia. H. 19. 



Jurnal JLSCR 
Vol. III, no. I (2025), pp. 1-27 

 

5 

 

juga semakin memburuk. Hingga Oktober 2024, tercatat jumlah 

penghuni Lapas/Rutan mencapai 273.755 orang, hampir dua kali 

lipat dari kapasitas yang tersedia, di mana lebih dari 123.000 di 

antaranya merupakan kasus narkotika.6 

Banyaknya penghuni rutan/lapas dengan kasus narkotika tidak 

menutup kemungkinan terjadinya peredaran narkoba didalam 

rutan/lapas tersebut. Contoh kasus yang  melibatkan seputar 

pemeriksaan dilapas terhadap peredaran narkoba misalnya ada di 

kabupaten baturaja. Petugas atau sipir Rumah Tahanan (Rutan) Kelas 

II B Baturaja berhasil menggagalkan upaya penyelundupan sabu ke 

rutan. Sabu tersebut rencananya akan diedarkan di rutan. Sipir 

berhasil mengamankan dua tersangka yang diduga sebagai kurir, 

Kamis (2/3) sekitar pukul 13.40 WIB. Keduanya adalah Arifin (18), 

warga desa Tanjung Kemala, Kecamatan Baturaja Timur; dan Romi 

(22), warga Way Halom, Kecamatan Buay Madang, Kabupaten OKU 

Timur. 

Pelaku ditangkap saat hendak membesuk tahanan bernama Anto 

yang menjadi penghuni rutan dalam kasus narkoba. Saat keduanya 

diperiksa di pengamanan pintu utama (P2U), petugas curiga dengan 

barang bawaan Arifin dan Romi berupa kemasan gula pasir yang 

terlihat terbuka dan ada bekas bakar. Karena curiga, petugas 

membuka kemasan gula pasir itu. Ternyata sebuah bugkusan plastik 

bening berisi serbuk yang diduga sabu seberat sekitar 5 gram. Diduga 

kuat, sabu tersebut bernilai sekitar Rp7 juta. Selain gula dan sabu, 

sipir juga mengamankan enam bungkus mi instan dan satu kotak teh 

celup. Kedua tersangka diamankan untuk dilakukan diperiksa. 

Selanjutnya, kami menghubungi polisi untuk pemeriksaan lanjutan,   

kata Plt Kepala Rutan Klas II B Baturaja, Mardan didampingi Plt 

Kepala Satpam Rutan Klas IIB Baturaja, Sulaiman.7 

Upaya ipenyelundupan isabu iseberat i5 igram iyang iberhasil 

digagalkan ioleh ipetugas isipir irutan, imelalui ipemeriksaan 

 
6WebsiteBNN: https://bnn.go.id/bnn-gelar-rapat-koordinasi-evaluasi-

penanganan-penyalahgunaan-narkotika/, diakses pada 20 Januari 2025, Pukul 

13.40 WIB. 
7Website Ditjenpas: https://www.ditjenpas.go.id/petugas-rutan-baturaja-

gagalkan-penyelundupan-sabu, diakses pada 20 Januari 2025, Pukul 14.00 WIB. 
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terhadap idua ikurir iyang ihendak imembesuk iseorang itahanan 

narkoba, imenggambarkan ibagaimana ijaringan iperedaran inarkoba 

bisa iberkembang idi idalam irutan idengan imemanfaatkan iberbagai 

celah, itermasuk idengan imenyelundupkan ibarang iterlarang 

melalui ikunjungan ikeluarga iatau ipihak iluar. iHal iini menegaskan 

pentingnya ipengawasan iyang ilebih iketat idan isistem iyang ilebih 

efisien idalam imencegah iperedaran inarkotika idi idalam irumah 

tahanan i(rutan) idan ilembaga ipemasyarakatan. 

Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut, itulisan iini iakan iberusaha 

menjawab ipertanyaan imasyarakat imengenai ibagaimanakah iperan 

yang idilakukan ioleh ipetugas ikeamanan isipir idalam 

menanggulangi iperedaran inarkoba idi iRutan iKelas iII iB iBatu 

Raja idan iapakah ifaktor ipenghambat iyang idihadapi ioleh ipetugas 

keamanan isipir idalam imenanggulangi iperedaran inarkoba idi 

Rutan iKelas iII iB iBatu iRaja 

B. METODE PENELITIAN 

Metode ipendekatan iyang ibersifat iyuridis inormatif idan ididukung 

yuridis iempiris imenggunakan ipendekatan iperaturan iperundang-

undangan i iyang iberlaku iserta istudi ikepustakaan idan ididukung 

wawancara idengan inarasumber ipada ipenelitian iini iterdiri idari 

Kepala iRutan iKelas iII iB iBaturaja, iKepala iPengamanan iRutan 

Kelas iII iB iBaturaja, iKepala iSub iSeksi iPengelolaan iRutan Kelas 

II iB iBaturaja, idan iDosen iBagian iHukum iPidana iFakultas 

Hukum iUniversitas iLampung. iAnalisis idata isecara ideskriptif 

kulitatif. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran iyang iDilakukan iOleh iPetugas iKeamanan iSipir idalam 

Menanggulangi iPeredaran iNarkoba idi iRutan iKelas iII iB Batu 

Raja? 

Rumah itahanan i(rutan) iadalah itempat ibagi itersangka iatau 

mereka iyang idipenjara iselama iproses ipenyelidikan, pemeriksaan, 

dan ipemeriksaan ipersidangan. iRutan ibertanggung ijawab iuntuk 

merawat, imembimbing, idan imembina itersangka, isebagaimana 
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diatur idalam iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. 

Fungsi ipenerimaan, ipengeluaran, idan itahanan imerupakan ibagian 

dari ioperasional iRutan. iTanggung ijawab ipusat ipenahanan idibagi 

menjadi iempat ikategori: ilayanan, ipemeliharaan idan iketertiban 

penjara, imanajemen ipenjara, idan iurusan iadministrasi.8 

Pembaruan ipidana ipenjara idi iIndonesia idi idasari ipada ipandagan 

perubahan iyang idimulai idengan imerubah isistem ipenjara menjadi 

sistem ipemasyarakatan. iDengan isistem ipemasyarakatan iini 

dikembangkan iasas ikemanusiaan iyang idirumuskan idalam i10 

(sepuluh) iprinsip ipemasyarakatan.9 

Menurut iPasal i1 iangka i2 iUU i22 iTahun i2022, isistem 

pemasyarakatan iadalah isuatu itatanan imengenai iarah, idan ibatas 

serta imetode ipelaksanaan ifungsi iPemasyarakatan isecara iterpadu. 

Pembinaan iwarga ibinaan ipemasyarakatan iberdasarkan iPancasila 

yang idilaksanakan isecara iterpadu iantara ipembina, iyang idibina, 

dan imasyarakat iuntuk imeningkatkan ikualitas iwarga ibinaan 

pemasyarakatan iagar imenyadari ikesalahan, imemperbaiki idiri, 

dan itidak imengulangi itindak ipidana isehingga idapat iditerima 

kembali ioleh ilingkungan imasyarakat, idapat iaktif iberperan dalam 

pembangunan idan idapat ihidup isecara iwajar isebagai iwarga iyang 

baik idan ibertanggung ijawab. 

Lembaga ipemasyarakatan imemerlukan iupaya iuntuk imemulihkan 

warga ibinaan ipemasyarakatan iuntuk ikembali ikepada 

fitrahnyaisebagai imanusia idalam ihubungan idengan iTuhannya, 

manusia idengan ipribadinya, imanusia idengan isesamanya idan 

manusia idengan ilingkungannya. iSelain iitu, isistem 

pemasyarakatan iberfungsi iuntuk imenyiapkan iwarga ibinaan 

pemasyarakatan iagar idapat iberintegrasi isecara isehat idengan 

 
8Maya iShafira, iDeni iAhmad, iFristia iBerdian iTamza. iHukum 

iPemasyarakatan idan iPenitensier. iPustaka iMedia i: iBandar iLampung. ihlm. i66 
9Diah iGustiani iMaulani, iRini iFathonah idan iDona iRaisa, i2013, iHukum 

iPenitensia idan iSistem iPemasyarakatan idi iIndonesia, iBandar iLampung, 

iPKKPUU iFH iUNILA, ihlm. i52-53. 
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masyarakat, isehingga idapat iberperan ikembali isebagai ianggota 

masyarakat iyang ibebas idan ibertanggung ijawab.10 

Petugas iSipir ijuga ibertanggungjawab iuntuk imendidik inarapidana 

di ipusat ipenahanan iatau ipenjara. iTerutama ibagi ipetugas 

keamanan idi idalam ilapas iyang iberhubungan ilangsung idengan 

narapidana iatau itahanan. iTidak ihanya imempunyai itugas idan 

tanggung ijawab idi ibidang ikeamanan, ipetugas ikeamanan ijuga 

harus imampu imeminimalisir ipelanggaran iyang iterjadi idi idalam 

lapas iseperti iterkait iperedaran inarkoba.11 

Peran imerupakan iaspek idinamis idari ikedudukan i(status) iyang 

dimiliki ioleh iseseorang iataupun ikelompok, isedangkan istatus 

merupakan isekumpulan ihak idan ikewajiban iyang idimiliki 

seseorang iapabila iseseorang imelakukan ihak-hak idan ikewajiban-

kewajiban isesuai idengan ikedudukannya, imaka iia imenjalankan 

suatu ifungsi. iSoejono iseokanto imenjelaskan iterdapat i3 i(tiga) 

jenis iperan, iyaitu iperanan inormatif, iperanan ifaktual, idan 

peranan iideal. 

Penegakan ihukum ibukanlah isemata-mata iberarti ihanya ipada 

pelaksanaan iperundang-undangan isaja iatau iberupa ikeputusan-

keputusan iyang idiputus ioleh ihakim. iMasalah ipokok iyang 

melanda ipenegakan ihukum iyakni iterdapat ipada ifaktor-faktor 

yang imempengaruhinya isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. 

Faktor-faktor itersebut imempunyai iarti iyang inetral isehingga 

dapat imenyebabkan idampak ipositif imaupun idampak inegatif. 

Masalah ipenegakan ihukum iadalah iterletak ipada ifaktor-faktor 

yang imempengaruhinya. iFaktor-faktor itersebut imempunyai iarti 

 
10Andi iWijaya iRivai, i2014, iBuku iPintar iPemasyarakatan, iJakarta: 

iLembaga iKajian iPemasyarakatan, ihlm. i12-13 
11Mohamad iYusril iF idan iWibowo, i2021. i“Peran iPetugas iPengamanan 

iDalam iUpaya iMeminimalisir iPenyeludupan iDan iPeredaran iNarkoba iDi 

iRutan iKelas iIi iB iSitubondo,” iJurnal iIlmiah iPublika, iVol.9 iNo.2, ihlm. i3 
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yang inetral, isehingga idampak ipositif iatau idampak inegatifnya 

terletak ipada iisi ifaktor-faktor itersebut.12 

1. Peranan Normatif 

Peranan inormatif iyang idilakukan ioleh iRutan iKelas iII iB iBatu 

Raja imenjadi isangat ipenting isebagai isalah isatu isubsistem 

peradilan ipidana iyang imelaksanakan ifungsi iperawatan itahanan 

dalam irangka ipenegakan ihukum idan iperlindungan ihak iasasi 

manusia i(HAM). iTahanan idalam iRutan imemiliki ihak 

sebagaimana idiatur idalam iUU iPemasyarakatan. iSelain iitu 

tahanan imemiliki ikewajiban ihukum iyang iharus idijalankan 

selama imenjalani imasa ipenahanan. iKewajiban iini imerupakan 

bentuk itanggung ijawab iindividual idalam irangka imenciptakan 

tatanan ikehidupan ibersama iyang itertib idan iberadab idi idalam 

lingkungan iRutan iKelas iII iB iBatu iRaja. 

Pelaksanaan ihak idan ikewajiban itahanan iini idilakukan idalam 

kerangka isistem ipemasyarakatan iyang idioperasikan ioleh iSatuan 

Kerja iPemasyarakatan, iyaitu iunit ipelaksana iteknis idari 

Kementerian iHukum idan iHak iAsasi iManusia iyang ibertanggung 

jawab ilangsung iatas ipelaksanaan ipembinaan idan ipengawasan 

terhadap iwarga ibinaan. iDalam ikonteks ioperasional idi iRutan 

Kelas iII iB iBatu iRaja, isatuan ikerja iini idikenal isecara fungsional 

sebagai ipetugas ipemasyarakatan iatau iSipir, iyang imemiliki 

wewenang idan itanggung ijawab iuntuk: 

a. Menyediakanipelayananidasar,itermasukipelayananimakanan,ike

sehatan, idan itempat itinggal iyang ilayak; 

b. Menyelenggarakan ipembinaan ikepribadian idan ikemandirian; 

c. Menjaga ikeamanan idan iketertiban iinternal iRutan; 

d. Melakukan ipengawasan iterhadap iaktivitas itahanan; 

e. Memberikan iperlindungan ihukum idan iHAM iterhadap iwarga 

binaan. 

Berdasarkan iwawancara idengan iAlwi iAdinoto, iyang menegaskan 

bahwa ikeberhasilan idalam imenjaga ikeamanan idan iketertiban 

tidak ihanya ibertumpu ipada ikehadiran ifisik ipetugas, itetapi ijuga 

pada ikonsistensi ipenerapan iregulasi, iprofesionalisme, iserta 

 
12Soerjono iSoekanto, iFaktor-Faktor iYang iMempengaruhi iPenegakan 

iHukum iJakarta: iRaja iGrafindo iPersada, i2014. ihlm i7-15 
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integritas isipir idalam imelaksanakan itugasnya. iMenurutnya, 

kepatuhan iterhadap iprosedur idan ihukum iyang iberlaku 

merupakan ikunci iutama idalam imenciptakan istabilitas iinternal idi 

dalam ilapas, isekaligus imenjamin iperlindungan iterhadap ihak-hak 

warga ibinaan isesuai idengan iprinsip-prinsip ipemasyarakatan yang 

humanis idan iberkeadilan.13 

2. Peranan Ideal 

Peranan iideal iyang idilakukan iRutan iKelas iII iB iBatu iRaja 

khususnya iperanan iyang idilakukan ioleh isipir idalam iRutan 

adalah iberperan iuntuk imenyelenggarakan ikeamanan idan 

ketertiban iuntuk imenciptakan ikondisi ibebas idari ipotensi, 

ancaman idan/atau igangguan inyata idalam imendukung 

terlaksananya ifungsi iPemasyarakatan isebagaimana idiatur idalam 

Peraturan iMenteri iHukum idan iHak iAsasi iManusia iNomor i8 

Tahun i2024 itentang iPenyelenggaraan iKeamanan idan iKetertiban 

Pada isatuan iKerja iPemasyarakatan. imeliputi ipengamanan ipada 

Rutan, ipengamatan ipada iLPAS idan iLPKA, idan ipenanggulangan 

dan ipenyelamatan iRupbasan. iDalam imenyelenggarakan 

keamanan iseorang isipir idapat imelakukan ipencegahan, 

penindakan idan ipemulihan iRuang ilingkup ipenyelenggaraan yang 

dilakukan iSipir isebagaimana idiatur idalam iPeraturan iMenteri 

Hukum idan iHak iAsasi iManusia iNomor i8 iTahun i2024 itentang 

Penyelenggaraan iKeamanan idan iKetertiban iPada isatuan iKerja 

Pemasyarakatan iyang idapat idiuraikan isebagai iberikut: 

a. Pencegahan iyang idilakukan imerupakan ibentuk iupaya iuntuk 

mengurangi iatau imenghilangkan ipotensi idan iancaman 

gangguan ikeamanan. iPencegahan itersebut imeliputi ipenilaian 

kerawanan, istrategi ipengamanan, ipembinaan iprosedur, 

pengendalian iperalatan idan ipemeliharaan ikeamanan. iSelain 

itu isipir imemiliki ikewenangan iuntuk imelakukan 

pemeriksaan, ipenggeledahan iterhadap iorang iatau ibarang, dan 

menolak iorang iyang idicurigai iuntuk imasuk ikedalam iRutan.  

 
13Hasil iWawancara idengan iAlwi iWinoto, iSelaku iKepala iSatuan 

iPengamanan, iRumah iTahanan i(Rutan) iKelas iII iB iBatu iRaja, iPada i14 iMei 

i2025. 
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b. Sipir idapat imelakukan ipenindakan iuntuk imenghentikan, 

mengurangi, idan imelokalisasi igangguan ikeamanan. 

Penindakan itersebut imeliputi ipenggunaan ikekuatan idan 

penanganan ipelaku igangguan ikeamanan idan ibarang ibukti. 

Dalam imelaksanakan ipenindakan iSipir imemiliki kewenangan 

yaitu imengamankan ibarang iterlarang, imenggunakan 

kekuatan, imenjatuhkan isanksi, idan imenjatuhkan itindakan 

pembatasan. iMengamankan ibarang iterlarang imerupakan 

perbuatanm imengamankan iyang idilakukan iterhadap ibarang 

terlarang iyang idibawa ioleh isetiap iorang ike idalam iRutan. 

Menggunakan ikekuatan imerupakan ikegiatan ipengerahan 

daya, ipotensi, ikemampuan iinternal iatau ieksternal, ibeserta 

perlengkapan ipengamananya idalam imelakukan iupaya ipaksa 

untuk imencegah, imenghambat, imenghentikan igangguan 

keamanan, iatau imelakukan ipenilaian iterhadap ieskalasi 

gangguan ikeamanan idan iketertiban idasar iuntuk ipermintaan 

bantuan. iMenjatuhkan isanksi imerupakan ipenjatuhan isanksi 

kepada itahanan idan inarapidana iyang imelanggar iketentuan 

tata itertib. iMenjatuhkan itindakan ipembatasan imerupakan 

kegiatan iuntuk imenempatkan itahan iyang iterancam ioleh 

lingkungan isekitar iatau iberisiko itinggi iditempatkan ipada 

tempat itertentu. 

c. Selain ipencegahan idan ipenindakan iseorang isipir idapat 

melakukan ipemulihan iuntuk imemperbaiki idan 

mengembalikan ikeadaan ipasca iterjadinya igangguan 

keamanan imelalui icipta ikondisi. iPemulihan itersebut meliputi 

rekonsiliasi, irehabilitasi, idan irekonstruksi. iPenanganan 

pemulihan igangguan ikeamanan idan iketertiban idilakukan 

oleh iKepala iRutan, iPetugas iPemasyarakatan iyang 

membidangi ikemanan idan iketertiban iyang iditunjuk ioleh 

Kepala iKantor iWilayah idan iPetugas iPemasyarakatan iyang 

membidangi ikemanan idan iketertiban iyang iditunjuk ioleh 

Direktur iJenderal. 

 Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iresponden iAbdul iHamid, 

imengemukakan ibahwa, iRutan isebagai itempat iuntuk 

imenjalankan ifungsi ipelayanan ibagi itahanan. iDalam 

imenjalankan ifungsi ipelayanan itersebut idiwujudkan idengan 
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imenciptakan ikondisi ibebas idari ipotensi, iancaman, idan/atau 

igangguan inyata iyang idilakukan ioleh isatuan ikerja 

ipemasyarakatan idalam ihal iini iSipir iRutan. iRutan iKelas iII iB 

iBatu iRaja isangat imelarang iadanya iperedaran, ipenyelundupan, 

ipemakaian inarkotika idi idalam ikawasan iRutan ikarena inarkotika 

imerupakan iawal idari iperbuatan ikejahatan idan ikriminal iyang 

idilakukan ioleh isetiap imanusia. iSehingga iuntuk imencegah ihal 

itersebut idilakukan ipengamanan idi idalam iRutan iKelas iII iB 

iBatu iRaja idengan imelaksanakan ipencegahan, ipenindakan, idan 

ipemulihan.14 

 Rutan iKelas iII iB iBatu iRaja idalam imelakukan ipengamanan 

iterfokus ipada ipencegahan isebagai ipintu iawal iterciptanya isituasi 

idan ikondisi iyang iaman ibagi iRutan idari ibahaya idari iluar 

imaupun idari idalam icontohnya iuntuk imencegah iperederan 

inarkotika idi idalam iRutan. iPencegahan ioleh iSipir idilakukan 

idimulai idi ipintu igerbang ihalaman, ipintu igerbang iutama, iruang 

ikunjungan, ilingkungan iblok ihunian, iblok ihunian idan ipos 

imenara iatas. iPencegahan ijuga idilakukan iSipir ikepada itahanan 

idengan imelakukan irazia idi iruangan/kamar ipara itahanan isetiap 

iharinya iyang iberfungsi iuntuk imengontrol idan imengawasi ipara 

itahanan idiruangannya. I 

 Rutan iKelas iII iB iBatu iRaja imenerapkan ikebijakan iyang itegas 

iterhadap ipelaksanaan iperaturan iperundang-undangan iyang 

iberlaku, idengan itujuan imencegah idan imeniadakan isegala 

ibentuk ipelanggaran ioleh ipara itahanan. iSalah isatu ikebijakan 

ipenting iyang iditerapkan iadalah ilarangan imembawa itelepon 

igenggam i(handphone) ike idalam ilingkungan iRutan. iKebijakan 

iini idimaksudkan iuntuk imenjaga ikeamanan idan iketertiban idi 

idalam iRutan iserta imencegah ikomunikasi iyang itidak iterkontrol 

iyang iberpotensi imengganggu iproses ipembinaan imaupun 

ikeamanan iinternal. 

 
14Hasil iWawancara idengan iAbdul iHamid, iSelaku iKepala iRumah 

iTahanan i(Rutan) iKelas iII iB iBatu iRaja, iPada i14 iMei i2025. 
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 Sebagai isolusi ialternatif iguna imemenuhi ikebutuhan ikomunikasi 

ipara itahanan, iKepala iRutan iKelas iII iB iBatu iRaja ibekerja 

isama idengan ipihak iketiga idalam ipenyediaan ifasilitas iwarung 

itelepon i(wartel) iyang idilengkapi idengan iperangkat iperekam 

isuara i(recorder) iserta ipembatasan iwaktu ipenggunaan. 

iPengaturan iini idirancang iagar isetiap ikomunikasi itahanan idapat 

idiawasi isecara iketat idan iterkendali, isehingga itetap imenjamin 

iaspek ikeamanan isekaligus imemenuhi ihak inarapidana iuntuk 

iberkomunikasi idengan ipihak iluar isesuai idengan iketentuan iyang 

iberlaku. 

 Selain ilangkah-langkah ipreventif itersebut, iRutan iKelas iII iB 

iBatu iRaja ijuga imelaksanakan itindakan ipenindakan iterhadap 

isetiap iindividu, ibaik itahanan, ipengunjung, imaupun ipetugas 

i(sipir idan ipejabat) iyang imelakukan ipelanggaran iperaturan idan 

itata itertib iRutan iatau iyang imengancam ikeamanan iserta 

iketertiban idalam ilingkungan iRutan. iProsedur ipenindakan 

idimulai idengan ipemanggilan idan ipemeriksaan iterhadap ipihak 

iyang ididuga imelanggar. iJika iditemukan ibukti iyang icukup, 

ipelaku ipelanggaran iakan idikenakan isanksi iberupa ihukuman 

idisiplin isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku. iKebijakan 

ipenindakan iini imenunjukkan ikomitmen iRutan idalam 

imenegakkan ihukum idan imenjaga iintegritas iserta ikeamanan 

iinstitusi, iselaras idengan iprinsip itata ikelola ipemerintahan iyang 

ibaik idan iUndang-Undang iNomor i22 iTahun i2022 itentang 

iPemasyarakatan. 

3. Peranan Faktual 

 Peranan ifaktual iyang iterjadi idalam iRutan iKelas iII iB iBatu 

iRaja imengenai ipenjagaan irutan ioleh isipir idilakukan idi ipintu 

igerbang ihalaman, ipintu igerbang iutama, ipintu ipengamanan 

iutama, iruang ikunjungan, ilingkungan iblok ihunian, iblok ihunian, 

idan ipos imenara iatas iyang idilakukan idengan iStandar 

iOperasional iProsedur i(SOP). Selain ipenjagaan idilakukan ijuga 

ipembinaan ikepribadian idan ikemandirian iyang idilakukan 

iterhadap ipara itahanan idilakukan itanpa iperbedaan ioleh ikarena 

iitu isemua ipara itahanan iwajib imengikuti isemua ipembinaan 

iyang idilakukan idi iRutan iKelas iIIB iBatu iRaja. iSebagai itempat 
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ipembinaan iselain imelaksanaan ipembinaan iRutan ijuga 

idiharuskan iuntuk imemberikan ihak-hak ipara itahan isebagai 

imanusia iseutuhnya inamun ipelaksanaan ipemenuhan ihak isudah 

idiatur. iRutan iKelas iIIB iBatu iRaja imemiliki iperanan ifaktual, 

iyaitu iperanan iyang idilakukan ioleh iseseorang iataupun ilembaga 

iyang ididasari ipada ikenyataan isecara ikonkrit idi idalam ilapangan 

iataupun ikehidupan isosial. iKepala iRutan imemberikan 

ipembinaaan iyang idilakukan ibekerja isama idengan ipihak-pihak 

iterkait ikepada ipara itahanan. iAdapun ipembinaan iyang 

idilakukan ioleh iRutan ibagi ipara itahanan iberupa ipembinaan 

ikemandirian idan ikepribadian. 

 Menurut iAbdul iHamid, isecara ikeseluruhan ipembinaan 

ikemandirian iyang idilaksanakan idi idalam iRutan iKelas iII iB 

iBatu iRaja ibertujuan iuntuk imemberikan ibekal ikepada ipara 

itahanan iagar imampu imenghadapi idan imenjalani ikehidupan 

isetelah ibebas idari iRutan iKelas iII iB iBatu iRaja. iIlmu idan 

iketerampilan iyang idiperoleh iselama imenjalani ipembinaan 

idiharapkan idapat idiaplikasikan isecara inyata idalam ikehidupan 

ibermasyarakat, isehingga itahanan idapat iberkontribusi ipositif idan 

imandiri isecara isosial idan iekonomi. iLebih ilanjut, ikegiatan 

ipembinaan iyang idilakukan idi idalam iRutan iKelas iII iB iBatu 

iRaja ijuga imemiliki itujuan ipreventif, iyakni imemastikan ibahwa 

iselama iproses ihukum imulai idari itahap ipenyidikan idi 

ikepolisian, ipenuntutan idi ikejaksaan, iproses ipersidangan idi 

ipengadilan, ihingga iputusan iyang itelah iberkekuatan ihukum 

itetap i(inkracht) ipara itahanan idapat imenjalani iaktivitas iyang 

ibersifat ikonstruktif idan iproduktif. iKegiatan itersebut iberperan 

idalam imenjauhkan itahanan idari iperilaku inegatif iseperti 

ipenggunaan, iperedaran, idan ipenyelundupan inarkotika, ibaik idi 

idalam imaupun idi iluar iRutan iKelas iII iB iBatu iRaja.15 

 Berdasarkan iwawancara iyang idilakukan, iErna iDewi 

iberpendapat ibahwa idalam isegi iteori iperan iyang idi ilakukan, 

 
15Hasil iWawancara idengan iAbdul iHamid, iSelaku iKepala iRumah 

iTahanan i(Rutan) iKelas iII iB iBatu iRaja, iPada i14 iMei i2025. 
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iperan iideal idapat idicapai ijika iterdapat ikesesuaian iantara iperan 

inormatif idan ifaktual. iSelain iitu iperanan iideal idapat idicapain 

ijika iadanya ikerja isama iyang ibaik iantara ilembaga 

ipemasyarakatan idengan ipihak iluar iseperti iperusahan iswasta, 

iisntansi ipemerintah, imaupun ilembaga ipendidikan iagar ipara 

itahanan idapat imenyalurkan ihal ibaik iyang itelah idilakukan 

iselama imasa ipenahanannya. iNamun, ijika ididalam ikenyataan 

imasih ibanyak iditemukan iperbuatan itindak ipidana iyang 

idilakukan ioleh ipara itahanan idi idalam iRutan imaka iperanan 

ifaktual imenunjukan ibahwa idata idilapangan imasih iterdapat 

iperbuatan itindak ipidana idi idalam iRutan isehingga ibelum 

idicapainya iperanan iideal iyang idiinginkan ihal itersebut idapat 

iterjadi idikarnakan iterdapat ifaktor ipenghambat iseperti iregulasi 

iperaturan imengenai ipenjagaan ipara itahanan iyang ibelum icukup 

iterpenuhi. 

Faktor iPenghambat iyang iDihadapi ioleh iPetugas iKeamanan 

Sipir idalam iMenanggulangi iPeredaran iNarkoba idi iRutan 

Kelas iII iB iBatu iRaja 

 Dalam ipelaksanaaan ipenanggulangan iperedaran inarkoba idi 

idalam iRutan iKelas iIIB iBatu iRaja ipersoalan iefektifitas ihukum 

imemiliki ihubungan ierat idengan iperanan idalam ipelaksanaan 

idan ipenegakan ihukum idemi itercapainya itujuan ihukum, iada 

ibeberapa ifaktor iyang imemepengaruhi iketidak iefektifan ihukum. 

iSeperti, ifaktor ihukumnya isendiri iterkadang ihanya idibatasi ipada 

iundang-undangnya isaja, ifaktor ipihak ipenegak ihukum idalam 

imembentuk iserta imenerapkan ihukum, ifaktor isarana idan 

ifasilitas iyang imendukung ipenegakan ihukum, ifaktor imasyarakat 

idan ibudaya iyakni ibagaimana ilingkungan idan iadat ihukum 

itersebut iberlaku idan iditerapkan. 

 Menurut iAbdul iHamid, itantangan iutama iyang imenjadi ifaktor 

ipenghambat isignifikan ibagi ipetugas isipir idalam imelaksanakan 

ifungsi ipenanggulangan iperedaran inarkoba idi iRumah iTahanan 

iNegara i(Rutan) iKelas iII iB iBatu iRaja iadalah iketerbatasan 

isarana idan ifasilitas ipendukung iyang imemadai. iKeterbatasan 

itersebut imeliputi ikurangnya iperangkat iteknis idan iinfrastruktur 

iyang iesensial iuntuk imendeteksi, imencegah, iserta imenindak 
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isecara iefektif iperedaran inarkoba idi idalam ilingkungan iRutan. 

iKondisi iini isecara inyata imenghambat ioptimalisasi ifungsi 

ipengawasan idan ipenegakan idisiplin iyang imenjadi itanggung 

ijawab isipir. iSelain iitu, ioverkapasitas iatau ikelebihan ijumlah 

itahanan iyang imelebihi idaya itampung iyang iditetapkan idi iRutan 

iKelas iII iB iBatu iRaja iturut imenjadi ifaktor iyang imemperumit 

itugas isipir idalam imenanggulangi iperedaran inarkoba. iSituasi iini 

imenyebabkan ikesulitan idalam ipengawasan idan ipengendalian 

inarapidana isecara iefektif, isehingga imeningkatkan irisiko 

iterjadinya ipenyalahgunaan inarkoba idi idalam iRutan.16 

 Fenomena itersebut imengindikasikan iadanya ikebutuhan 

imendesak iuntuk ipeningkatan ikapasitas isumber idaya imanusia, 

ikhususnya ipeningkatan ikompetensi idan ijumlah ipetugas isipir, 

iserta iperbaikan isarana idan iprasarana isesuai idengan istandar 

inasional idan iregulasi iyang iberlaku. iHal iini ibertujuan iuntuk 

imemastikan ipelaksanaan itugas isipir idapat iberjalan isecara 

ioptimal idalam irangka imendukung iprogram ipemasyarakatan 

iyang iaman idan ikondusif, isebagaimana idiamanatkan idalam 

iUndang-Undang iNomor i22 iTahun i2022 itentang 

iPemasyarakatan idan iPeraturan iMenteri iHukum idan iHak iAsasi 

iManusia iterkait ipengelolaan iRumah iTahanan iNegara. 

 Menurut iSoerjono iSoekamto, iterdapat ibeberapa ifaktor iutama 

iyang imemberikan ipengaruh isignifikan iterhadap ipelaksanaan 

ipenegakan ihukum. iFaktor-faktor itersebut imeliputi iaspek-aspek 

inormatif, istruktural, idan ikultural iyang isecara ibersama-sama 

imenentukan iefektivitas idan ilegitimasi iproses ipenegakan ihukum 

idalam imasyarakat. iSecara irinci, ifaktor-faktor itersebut idapat 

idikategorikan isebagai iberikut: i i 

1. Faktor Hukum 

 Praktik ipenyelenggaraan ihukum idi ilapangan ikerap iterjadi 

ipertentangan iantara ikepastian ihukum idan ikeadilan, ihal iini 

idisebabkan ioleh ikonsepsi ikeadilan imerupakan isuatu irumusan 

 
16Hasil iWawancara idengan iAbdul iHamid, iSelaku iKepala iRumah 

iTahanan i(Rutan) iKelas iII iB iBatu iRaja, iPada i14 iMei i2025. 
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iyang ibersifat iabstrak, isedangkan ikepastian ihukum imerupakan 

isuatu iprosedur iyang itelah iditentukan isecara inormatif“. iSuatu 

ikebijakan iatau itindakan iyang itidak isepenuhnya iberdasarkan 

ihukum imerupakan isesuatu iyang idapat idibenarkan isepanjang 

ikebijakan iatau itindakan itersebut itidak ibertentangan idengan 

ihukum. iMaka ipada ihakikatnya ipenyelenggaraan ihukum ibukan 

ihanya imencakup ilaw ienforcement, inamun ijuga ipeace 

imaintenence. iRutan imemiliki iperan idan itanggung ijawab idalam 

imerealisasikan isistem iperadilan ipidana inamun idalam 

ipelaksanaanya iRutan ijuga iharus imengacu ipada iperaturan 

iperundang-undangan iyang iberlaku idalam ihal iyang iberkaitan 

idengan ihukum iperundang-undangan iyang iberlaku iharus idapat 

ikeharmonisan idalam iunsur-unsur ihukum iadat, ihukum itraktat, 

idan idoktrin. i 

Abdul iHamid iberpandangan ibahwa iyang imemisahkan isecara 

iketat iantara ikepastian ihukum idan ikeadilan iberpotensi 

imenimbulkan idistorsi iterhadap iprinsip ifundamental inegara 

ihukum i(rechtsstaat). iKepastian ihukum iseharusnya itidak idilihat 

isebagai isemata-mata iprosedural iatau ikaku, imelainkan ijuga 

iharus imengakomodasi inilai-nilai ikeadilan isubstantif. iDengan 

idemikian, ipenegakan ihukum itidak idapat idilepaskan idari itujuan 

ikeadilan iyang imerupakan iesensi ihakiki idari ihukum iitu 

isendiri.17 

2. Faktor Penegakan Hukum 

 Hukum iberfungsi iuntuk imemperkokoh imental idan iintegritas 

iseorang ipenegak ihukum isehingga iapabila ihal iini isudah 

iterpenuhi ikendala idalam ipenegak ihukum ibisa iteratasi ikarena 

ihal iini isangat ipotensial idan ikerap imenjadi imasalah idalam 

imasyarakat idan ipenegakan ihukum. iMaka idaripada iitu, ikunci 

idari ikeberhasilan idalam ipenegakkan ihukum iadalah ikepribadian 

idan imentalitas ipenegak ihukum. I 

 Faktor ipenegak ihukum idalam imenjalankan iperan ikrusialnya 

isebagai igarda iterdepan ikeadilan, imutlak ididasari ioleh iintegritas 

 
17Hasil iWawancara idengan iAbdul iHamid, iSelaku iKepala iRumah 

iTahanan i(Rutan) iKelas iII iB iBatu iRaja, iPada i14 iMei i2025. 
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idan ietika iyang isesuai. iIntegritas, iyang imencerminkan 

ikejujuran, imoralitas, idan ikomitmen ipada ikebenaran, imenjadi 

ikompas imoral ibagi ipenegak ihukum idalam isetiap itindakan idan 

ikeputusannya. iEtika iprofesi, idi isisi ilain, imemberikan ipanduan 

ikonkret imengenai iperilaku iyang idiharapkan idan idilarang, 

imemastikan ibahwa ipenegak ihukum ibertindak isecara iprofesional 

idan ibertanggung ijawab. iPenyalahgunaan iwewenang, isekecil 

iapapun, idapat imerusak icitra ipenegak ihukum isecara iindividual, 

ibahkan imenggerogoti ikredibilitas iinstitusi ipenegak ihukum 

isecara ikeseluruhan idi imata imasyarakat. iOleh ikarena iitu, 

ipenting ibagi isetiap ipenegak ihukum iuntuk imemiliki ikepribadian 

iyang iluhur, imenjunjung itinggi inilai-nilai imoral, iserta 

ibertanggung ijawab ipenuh idalam imenjalankan itugasnya. 

iTanggung ijawab iini itidak ihanya iterbatas ipada ipenegakan 

ihukum iyang iadil idan itransparan, itetapi ijuga imencakup 

imenjaga ikehormatan iprofesi idan imembangun ikepercayaan 

ipublik iterhadap isistem ihukum. 

 Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iErna iDewi iyang 

imenyatakan ibahwa isalah isatu ifaktor iutama iyang imenghambat 

iefektivitas ipetugas isipir idalam imenanggulangi iperedaran 

inarkotika idi idalam iRumah iTahanan iNegara i(Rutan) iadalah 

ikualitas isumber idaya imanusia i(SDM) ipetugas iyang imasih 

imemerlukan ipeningkatan isignifikan. iAspek ipeningkatan itersebut 

imencakup ikompetensi iteknis, ipemahaman imendalam iterhadap 

iregulasi iyang iberlaku, iserta ikemampuan ioperasional iyang 

iberhubungan idengan ipengawasan idan ipencegahan iperedaran 

inarkotika idi ilingkungan ipemasyarakatan. iSelain iitu, ikinerja 

ipetugas isipir isaat iini ibelum imencapai istandar ioptimal iyang 

idiharapkan idalam ipelaksanaan itugasnya. 

 Kinerja ipenegak ihukum idi ilingkungan iRutan imenjadi ifaktor 

ikunci idalam ikeberhasilan ipenegakan ihukum idi idalam iinstitusi 

itersebut. iOleh ikarena iitu, ipenegak ihukum idi iRutan iharus 

imemiliki isumber idaya imanusia iyang iberkomitmen itinggi, 

iprofesional, iserta ibebas idari iketerlibatan idalam itindak ipidana. 

iNamun, ifakta iyang iterjadi isaat iini imenunjukkan iadanya 
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iketerlibatan ibeberapa ipenegak ihukum, ikhususnya idi ilingkungan 

ipemasyarakatan idi iIndonesia, idalam iperbuatan ipidana ibersama 

idengan ipara itahanan, iterutama iyang iberkaitan idengan 

inarkotika, imulai idari iperedaran, ipenyelundupan, ihingga 

ikonsumsi inarkotika. 

 Kondisi itersebut imenegaskan iurgensi iupaya ipeningkatan 

ikapasitas idan iprofesionalisme ipetugas isipir isebagai ilangkah 

istrategis iuntuk imemastikan ibahwa itindakan ipencegahan idan 

ipenanggulangan iperedaran inarkotika idi idalam iRutan idapat 

iberjalan isecara iefektif idan isesuai idengan iketentuan ihukum 

iyang iberlaku. iUpaya iini isejalan idengan iamanat iUndang-

Undang iNomor i22 iTahun i2022 itentang iPemasyarakatan iserta 

iperaturan ipelaksanaannya iyang imenekankan ipentingnya 

iintegritas, ikompetensi, idan iakuntabilitas idalam ipelaksanaan 

itugas ipemasyarakatan.18 

3. Faktor Sarana atau Fasilitas Pendukung 

 Sarana idan iprasarana imerupakan ielemen ivital idalam 

imendukung ipelaksanaan ipenegakan ihukum, ikhususnya idalam 

ikonteks ipemasyarakatan. iDalam iteori iefektivitas ihukum iyang 

idikemukakan ioleh iSoerjono iSoekanto, isarana idan ifasilitas 

imerupakan isalah isatu idari ilima ifaktor iutama iyang 

imemengaruhi iefektivitas iberjalannya ihukum idi imasyarakat. 

iTanpa idukungan isarana iyang imemadai, ipenegakan ihukum 

iberisiko ibersifat iformalistik isemata idan itidak imampu 

imenyentuh isubstansi idari ikeadilan ihukum iyang iseharusnya 

iditegakkan. iDalam ikonteks iRutan, isarana idan iprasarana 

ipendukung imencakup iinfrastruktur ifisik, iteknologi ipengawasan, 

iperalatan ikeamanan, ifasilitas ikesehatan, iruang irehabilitasi, iserta 

isumber idaya imanusia i(SDM) iyang ikompeten idan iproporsional. 

iApabila ielemen-elemen itersebut itidak itersedia iatau idalam 

ikondisi itidak imemadai, imaka ipenegakan ihukum iakan imenjadi 

ikontradiktif idengan iprinsip idasar ipemasyarakatan, iyakni 

ireintegrasi isosial idan iresosialisasi inarapidana. iSebagai icontoh 

ikonkret, iketerbatasan ikamera ipengawas i(CCTV), ialat ideteksi 

 
18Hasil iWawancara idengan iErna iDewi, iSelaku iDosen iFakultas iHukum 

iUniversitas iLampung, iPada i21 iMei i2025. 
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inarkotika, iserta iteknologi ipendeteksi ikomunikasi iilegal i(seperti 

ialat ijammer isinyal) iseringkali imenjadi icelah iutama idalam 

ipenyelundupan idan iperedaran igelap inarkotika idi idalam iRutan. 

iDemikian ipula, iminimnya ifasilitas irehabilitasi iatau iruang 

ipembinaan ikemandirian iberdampak ipada itidak ioptimalnya 

iprogram ipembinaan iwarga ibinaan, isebagaimana idiamanatkan 

idalam iPasal i14 iayat i(1) iUndang-Undang iNomor i22 iTahun 

i2022 itentang iPemasyarakatan, iyang imenyatakan ibahwa 

inarapidana iberhak imendapatkan ipembinaan ikepribadian idan 

ikemandirian isecara iterprogram idan iberkelanjutan. 

 Overcrowding iatau ikelebihan ikapasitas ihunian, iyang iumumnya 

iterjadi idi ihampir iseluruh iRutan idi iIndonesia, iturut 

imemperparah ikondisi isarana iyang iada. iHal iini iberdampak 

ilangsung ipada iefektivitas ipengawasan, ipelayanan ikesehatan, 

idan ikontrol iterhadap iinteraksi iantar inarapidana, isehingga 

imenciptakan ipeluang imunculnya ijaringan iperedaran inarkotika 

idi idalam iRutan. iLebih ijauh, isarana ihukum ijuga imencakup 

iregulasi iteknis ipelaksanaan, iseperti iPeraturan iMenteri iHukum 

idan iHAM, iyang iharus idilengkapi idengan ipetunjuk iteknis idan 

ioperasional iuntuk iditerapkan idi ilapangan. iKetiadaan iatau 

iketidaksesuaian iantara iperaturan idengan ikondisi ifaktual idi 

ilapangan imenyebabkan iketimpangan iantara inorma idan ipraktik. 

iDengan idemikian, itanpa isarana idan iprasarana iyang imemadai 

idan imodern, iproses ipenegakan ihukum itidak ihanya imenjadi 

itidak iefektif, itetapi ijuga irentan iterhadap ipenyimpangan. iOleh 

ikarena iitu, ipenguatan idan ipembaruan isarana iserta ifasilitas 

ipendukung iharus imenjadi ibagian idari ireformasi isistem 

ipemasyarakatan iyang imenyeluruh, iagar iprinsip ihumanisasi, 

irehabilitasi, idan ireintegrasi isosial idapat itercapai isebagaimana 

idiamanatkan ioleh ihukum. 

4. Faktor Masyarakat 

 Masyarakat imemiliki iperanan iyang icukup ipenting iterhadap 

ipenegakan ihukum. iMasyarakat idapat iberkontribusi iterhadap 

ipenegakan ihukum ibaik isebagai ipemberi isaran imaupun iturut 

imemonitoriing ipenegakan ihukum iapabila ididuga iterjadi isuatu 
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ikejanggalan idalam ipenegakkannya. iPada ihakikatnya 

ipermasalahan ihukum imerupakan ipermasalahan ibersama-sama 

idan idibutuhkan itanggung ijawab ibersama iuntuk iturut 

imembantu. 

 Masyarakat imemiliki iperan ipenting idalam imempengari iprilaku 

iindividu iyang itumbuh ididalamnya, imasyarakat isendiri 

imerupakan isekumpulan imanusia iyang isaling iberinteraksi 

isehingga imemiliki inorma-norma idan iadat iistiat iyang iharus 

iditaati idi idalam ikehidupan isehari-hari. iSetiap imasyarakat 

imemiliki iperaturan ihukum iyang iwajib iditaati iperaturan itersebut 

iberfungsi isebagai ialat iuntuk imeciptakan ikehidupan iyang itertib, 

iadil, iaman, idan imelindungi ihak-hak idari isetiap iindividu iyang 

ihidup. iAdanya itingkat ikepatuhan ihukum imasyarakat iterhadap 

ihukum imerupakan isalah isatu iindikator iberfungsinya ihukum, 

inamun itidak isemua imasyarakat imemiliki ikesadaran ihukum 

iyang itinggi ilingkungan imasyarakat iyang ikurang ibaik idapat 

imenimbulkan ipengaruh iyang isignifikan iterhadap iprilaku iyang 

imenyimpang. 

 Peran imasyarakat imerupakan isalah isatu ihal iyang ipenting 

iterutama ibagi iperkembangan iprilaku idikalangan iremaja idan 

ianak-anak, ilingkungan iyang imemiliki ikualitas iburuk idapat 

imenjadi ifaktor ikuat iuntuk imelakukan itindakan imenyimpang. 

iPengaruh iteman isebaya ijuga idapat imenjadi ipendorong 

iseseorang imelakukan itindak ipidana, idaerah ilingkungan iyang 

imembiasakan itindakan ikrimimal ijuga imenjadi ialasan iuntuk 

isuatu iindividu imelakukan itindakan iyang imenyimpang idri 

iaturan iyang iada. iKebiasaan ihidup ipara itahanan isebelum 

imendapat ipembinaan idalam iRutan imenjadi isalah isatu ifaktor 

ipenghambat ipembinaan iyang idilakukan idi iRutan, ipara itahanan 

imerasa ibahwa ikegiatan iyang idilakukan idi iRutan ibukanlah 

isuatu ikegiatan iyang iwajib idiikuti isehingga ipara itahanan imalas 

imengikuti ikegiatan iyang idi ijadwalkan ioleh iSipir ihal iini 

imenjadi isuatu itantangan ibagi iRutan imaupun iSipir iuntuk 

imerubah isikap idan iprilaku ipara itahanan. 

 Menurut iErna iDewi, ipartisipasi iaktif imasyarakat imemegang 

iperanan iyang isangat ipenting idalam imendukung ifungsi iRutan 
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isebagai iinstitusi ipemasyarakatan. iMasyarakat idiharapkan itidak 

ihanya imenjadi iobjek idari isistem iperadilan ipidana, itetapi ijuga 

ibertindak isebagai isubjek iyang iberperan iaktif idalam iproses 

ireintegrasi isosial iwarga ibinaan. iKeterlibatan iini idiperlukan 

iuntuk imenghapus istigma inegatif iyang imelekat iterhadap ipara 

itahanan, ibaik iyang imasih imenjalani iproses ihukum imaupun 

iyang itelah imenerima iputusan ipengadilan isecara iinkrah i(in 

ikracht ivan igewijsde). iStigmatisasi iyang iberkelanjutan iterhadap 

iwarga ibinaan idapat imenjadi ipenghambat iutama ikeberhasilan 

ipembinaan idan iresosialisasi. iOleh ikarena iitu, idiperlukan 

ipendekatan ipartisipatoris iyang imelibatkan imasyarakat idalam 

ikegiatan ipembinaan, iseperti ipelatihan ikerja, ipembinaan 

ispiritual, imaupun ireintegrasi isosial ipasca-pembebasan. iHal iini 

isejalan idengan isemangat iyang iterkandung idalam Undang-

UndangiNomor i22 iTahun i2022 itentang iPemasyarakatan, 

ikhususnya iPasal i2 iyang imenegaskan ibahwa isistem 

ipemasyarakatan idiselenggarakan iberdasarkan iprinsip 

ipenghormatan iterhadap imartabat imanusia, ipenguatan iintegritas, 

idan iketerlibatan imasyarakat. 

 Rutan isebagai ibagian idari isistem iperadilan ipidana ijuga 

imemiliki itanggung ijawab iuntuk imelakukan isosialisasi ikepada 

imasyarakat imengenai ipentingnya idukungan isosial idalam iproses 

ipembinaan. iSosialisasi iini ibertujuan iuntuk imembangun 

ikesadaran ipublik ibahwa ipembinaan inarapidana imerupakan 

ibagian idari iupaya ipreventif iterhadap ikejahatan iberulang 

i(recidivism), isekaligus isebagai ibentuk ipemulihan isosial. 

iDengan imenghilangkan istigma idan imemperkuat ikemitraan 

iantara iinstitusi ipemasyarakatan idan imasyarakat, idiharapkan 

iterbentuk iekosistem isosial iyang iinklusif, idi imana ieks-tahanan 

idapat iditerima ikembali isebagai ibagian idari imasyarakat iyang 

iproduktif idan itaat ihukum. iPartisipasi imasyarakat ibukan ihanya 

imembantu ikeberhasilan ipembinaan, itetapi ijuga imemperkuat 
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ilegitimasi idan iefektivitas isistem iperadilan ipidana isecara 

ikeseluruhan.19 

5. Faktor Kebudayaan 

 Faktor iKebudayaan imelingkupi ibagaimana inilai imoral iyang 

iberkembang idi imasyarakat. iPola iperilaku idi imasyarakat iyang 

idisepakati ibersama-sama isebagai isuatu itindakan iyang ibaik iatau 

iburuk idan itingkah ilaku idari ipada iseseorang isangat 

imempengaruhi iproses ipenegakan ihukum. I 

 Kebudayaan idapat imenjadi isalah isatu ifaktor ipenghambat idalam 

ipembinaan inarapidana iresidivis ikarena ibudaya imencerminkan 

isituasi isosial imasyarakat idan iterbentuk imelalui iinteraksi iantar 

iindividu idalam isuatu ikelompok. iBudaya imencerminkan irealitas 

isosial, idi imana iindividu icenderung imenyesuaikan iperilaku 

imereka idengan inilai-nilai idan ipandangan iyang iberlaku idalam 

ilingkungan imereka. iDalam ikonteks iini, ifaktor ibudaya isangat 

iterkait ierat idengan ifaktor isosial idalam imemengaruhi 

ikeberhasilan iprogram irehabilitasi ibagi iresidivis idalam imencapai 

ireintegrasi isosial. I 

 Faktor ipenghambat ilainnya idi idalam iRutan iyang iberasal idari 

idiri ipara itahanan iitu isendiri, iSelain ifaktor ieksternal iseperti 

isarana iprasarana idan idukungan imasyarakat, ikeberhasilan iproses 

ipembinaan idi iRutan ijuga isangat idipengaruhi ioleh ifaktor 

iinternal iyang iberasal idari idalam idiri ipara itahanan iitu isendiri. 

iFaktor iinternal iini imencakup iaspek ipsikologis, ispiritual, iserta 

ilatar ibelakang ikehidupan iindividu iyang idapat imemengaruhi 

iperilaku imereka, itermasuk ikecenderungan iuntuk imelakukan 

ipengulangan itindak ipidana i(residivisme). iPemahaman iterhadap 

ifaktor-faktor iinternal iini imenjadi ipenting iagar iupaya 

ipembinaan idan irehabilitasi idapat idirancang isecara ilebih 

iholistik idan itepat isasaran. 

a. Kontrol idiri iyang irendah 

 Salah isatu ibentuk iutama idari ifaktor iinternal iadalah 

irendahnya ikemampuan ikontrol idiri. iIndividu iyang imemiliki 

 
19Hasil iWawancara idengan iErna iDewi, iSelaku iDosen iFakultas iHukum 

iUniversitas iLampung, iPada i21 iMei i2025. 
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ikontrol idiri ilemah ilebih irentan iterhadap ipengaruh 

ilingkungan inegatif, ibaik idi iluar imaupun idi idalam iRutan. 

iDalam ikonteks ipemasyarakatan, ihal iini idapat imenyebabkan 

inarapidana imudah itergoda iuntuk ikembali imelakukan 

itindakan imelanggar ihukum, itermasuk iterlibat idalam 

ipenyalahgunaan inarkotika. iRendahnya ikontrol idiri ijuga 

isering ikali iberkaitan idengan iketidakmampuan idalam 

imempertimbangkan ikonsekuensi ihukum idan isosial idari 

itindakan iyang idilakukan. i 

b. Gangguan ikejiwaan 

 Gangguan ikejiwaan iseperti idepresi, iskizofrenia, idan ibipolar 

imerupakan ifaktor isignifikan iyang idapat imempengaruhi 

iperilaku imenyimpang. iIndividu idengan igangguan imental 

icenderung imengalami idistorsi ipersepsi idan ipengendalian 

iemosi, iyang iberpotensi imeningkatkan irisiko itindak 

ikekerasan, ipenyalahgunaan izat, idan ipelanggaran ihukum 

ilainnya. iBerdasarkan iUndang-Undang iNomor i18 iTahun 

i2014 itentang iKesehatan iJiwa, inegara imemiliki ikewajiban 

iuntuk imemberikan ipelayanan idan iperlindungan iterhadap 

ipenderita igangguan ijiwa, itermasuk iyang iberada idi ilembaga 

ipemasyarakatan. iOleh ikarena iitu, ipendekatan ipemasyarakatan 

iseharusnya imencakup ilayanan irehabilitasi ipsikologis idan 

imedis iyang imemadai ibagi inarapidana idengan igangguan 

ikejiwaan. 

c. Minimnya ipengalaman ipositif 

 Minimnya ipengalaman iposisif iyang idijalani iselama ihidup 

idapat ijuga imempengaruhi iprilaku, icontohnya iseperti 

ikurangnya ikasih isayang ikarna itumbuh idi ikeluarga iyang 

itidak iharmonis iatau imembiasakan ikekerasan idalam irumah 

itangga isehingga iseringkali imerasa itidak iaman idan 

imendukung iprilaku imenyimpang. iHal itersebut ibisa imenjadi 

isuatu ikebiasaan iyang isulit idihilangkan, iorang iyang imemiliki 

ikebiasaan imelakukan ikejahatan icenderung iakan iterus 

imelakukan ikejahatan ijika itidak imendapatkan ibimbingan 

ipsikologis iyang idapat imerubah ipandangan ikebiasaan 

itersebut imenjadi ilebih ibaik ilagi. 
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d. Kurangnya ikeimanan idalam idiri 

 Iman iyang ikurang idalam idiri iseseorang ijuga idapat 

imempengaruhi iprilaku imereka idi ikehidupan isehari-hari, 

iorang iyang imemiliki ikeimanan iyang irendah ibiasanya ilebih 

imerasa ikurang iterarah isehingga icenderung ilebih imudah 

imelakukan ikejahatan ikarena ikurangnya ikesadaran iiman idan 

imotivasi iuntuk imelakukan isesuatu ikegiatan iyang itidak 

imenyimpangan idan ilebih ibaik. 

 

D. PENUTUP 

 Petugas ikeamanan i(Sipir) idi iRutan iKelas iII iB iBatu iRaja 

imemiliki iperan istrategis idalam imenanggulangi iperedaran 

inarkoba, imelalui itiga ipendekatan iutama: ipencegahan, 

ipenindakan, idan ipemulihan. iLangkah ipreventif idilakukan 

idengan ipenjagaan iketat idi iberbagai ititik iseperti ipintu igerbang, 

iruang ikunjungan, idan iblok ihunian iserta ipelarangan ipenggunaan 

ihandphone. iPenindakan idilaksanakan iterhadap ipelanggaran 

idengan isanksi idisiplin idan ipenggunaan ikekuatan ibila 

idiperlukan. iPemulihan idilakukan iuntuk imengembalikan ikondisi 

ipasca igangguan. iSelain iaspek ikeamanan, iRutan ijuga 

imengembangkan iprogram ipembinaan ikepribadian idan 

ikemandirian ibagi itahanan iguna imencegah imereka ikembali ike 

idunia ikriminal. iMeskipun isecara inormatif idan ifaktual iupaya 

itersebut itelah iberjalan ibaik, inamun iperanan iideal ibelum 

isepenuhnya itercapai ikarena imasih iada itantangan iinternal 

iseperti iketerbatasan iregulasi idan iSDM. iDengan idemikian, 

ikeberhasilan ipenanggulangan inarkoba idi iRutan isangat 

ibergantung ipada iprofesionalisme isipir, ikonsistensi ipenerapan 

iSOP, ipembinaan itahanan iyang ikomprehensif, iserta idukungan 

idari ipihak ieksternal. 

 Penanggulangan iperedaran inarkoba idi iRutan iKelas iIIB iBatu 

iRaja imenghadapi iberbagai ihambatan iyang ikompleks idan isaling 

iberkaitan. iFaktor iutama ipenghambat iberasal idari iketerbatasan 

isarana idan iprasarana ipendukung, ioverkapasitas itahanan, iserta 

irendahnya ikualitas isumber idaya imanusia i(SDM) ipetugas isipir, 

itermasuk iaspek iintegritas idan iprofesionalisme. iHambatan 
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ilainnya imencakup ifaktor ihukum iyang ibelum isepenuhnya 

iefektif, ilemahnya ipenegakan ihukum ioleh ioknum iyang itidak 

iberintegritas, iserta ikurangnya ikesadaran ihukum idan idukungan 

imasyarakat. iSelain iitu, ibudaya isosial idan ifaktor iinternal 

itahanan iseperti ikontrol idiri irendah, igangguan ipsikologis, idan 

iminimnya ikeimanan ijuga iturut imemperkuat iresistensi iterhadap 

ipembinaan. iKeseluruhan ikondisi iini imenegaskan iperlunya 

ipeningkatan ikapasitas ikelembagaan, ipembenahan isistem ihukum, 

iserta ipendekatan iholistik iyang imelibatkan isinergi iantara iaparat, 

imasyarakat, idan ipembinaan iindividual inarapidana. 
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